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PENDAHULUAN 1 •-·

i MJUK PERPUST AKA A~. 
A. LATAR BELAKANG I {J N I ME[) 

t 

Pendidikan pada hakekatnya adalah menyediakan Jingkungan yang 

memungkinkan bagi setiap peserta didik untuk mengembangkan bakat, minat dan . 

kemampuannya secara optimal dan utuh menca.kup ranah kognitif, afektif dan 

psikomotorik.:... !>alam undang·~'!_ang Nornor 20 ~un 2003 dinyatak~ bahwa " 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana beJajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik setara ak.tif mengem1Jangkan potcnsi dirinya 

utuk memiliki kckuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta ketra:rnpilan yang diperlukan dirinya, masyarakat 

Selanjutnya didalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 13 

dinyatakan banwa jalur pendidikin terdiri atas penaidikan fonnal, nonfonnal dan 

informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya. Pendidikan Nonformal 

yang dimaksud pada UU No. 20 tahun 2003 adalah sama dengan pendidikan luar 

sekolah yang...seJama ini tercantum.didalam UUNo . ..2_Tahun 1989. Dalam UU No.20 

tahun 2003 pada pasal 26 ayat (I) dinyatakan pendidi.kan nonfonnal meliputi 

pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, 

pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan keasaraan, pendidikan ketrampilan 

dan pelatihan ketja, pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujuk.an 

untuk mengembangkan kemarnpuan peserta didik. 



 

 

Menurut Sihombing (2000) pendidikan luar sekolah adalah usaha sadar yang 

diarahkan untuk menyiapkan, meningkatkan dan mengembangkan sumber daya 

manusia agar memiJiki pengetahuan., ketrampiJan, sikap dan daya saing untuk 

merebut pe1uang yang tumbuh dan berkembang dengan mengoptirnalkan penggunaan 

sumber-sumber yang ada dilingkunggannya. ~ 

Pendidikan Nonforrnal bertugas untUk menyiapkan swnber daya manusia 

yang memiliki kebiasaan yang siap menghadapi perubahan sebagai aldbat kemajuan -- - . 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang pesat yang dihasilkan oleh 

manusia-manusia terdidik. Sehingga dapat dikatakan bahwa pendidikan luar sekolah 

ada.Iah suatu proses pendjdikan masyarakat yang lebih nunit daripada pendidikan 

sekolah, walaupun kedua sistem ini dapat dan harus saling mendukung dan sating 

mengisi. 

Salah satu program pendidikan dijalur Non formal adalah kelompok belajar 

(kejar) Paket B- setara SMP atau yang lebih dikenal dengan nama Kejar Paket B. 

program ini ditujukan bagi masyarakat yang kurang mampu untuk dapat terns 

melanjutkan sekolah minimal dapat menamatkan pendidikan pada tingkat SMP. Kejar 

Paket B merupak.an salah satu program yang ditujukan untuk mensukseskan wajib 

belajar 9 tahun melalui jalur Pendidikan Non Formal 

Pada program kejar Paket B setara SMP perubahan perila.ku peserta didik 

dinyatak.an setara dengan perubahan perilaku peserta didik SMP wnum lainnya. 

Mereka hams mampu menyerap dan menerima pengetahuan, keterampilan dan sikap 

yang ditwltut oleh pendidikan setara dengan SL TP secara wnum. Saat ini telah 

diterapkan kebija.kan untuk melaksanakan ujian akhir yang dikenal dalam istilah 
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Kejar Paket B yaitu Ujian Akhir Nasional pelaksanaanya sam.a waktunya dengan 

Ujian Akhir Sekolah formal lainnya. lni dimaksudkan agar motivasi warga belajar 

yang memang diharapkan terus belajar serta merasa sama dengan sekolah lainnya 

sehingga tidak malu bersekolah di program Kajar Paket B. 

Salah satu mata pelajaran yang djujikan pada saat ujian akhri Kejar Pa.ket B 

adalah Pelajaran Bahasa Indonesia. Mat.a pelajaran ini bertujuan-agar warga be1ajar 

dapat mening_~tkan keteramp!_!an berbahasa, kemampuan berpikir, bemalar, 

memperluas kemampuan, wawasan, serta marnpu mempertajam kepekaan perasaan 

warga belajar terhadap informasi yang nyata, tegas dan terselubung. Mata pelajaran 

Bahasa Indonesia diajarkan mulai dari kelas I sampai kelas III. 

Kenyataan menunjukkan bahwa nilai basil belajar Bahasa Indonesia yang 

diperoleh warga belajar rendah rata-rata memperoietnulai 5-6 saja Padahal ..mata 

pelajaran ini bukanlah pelajaran yang sulit jika dibandinska9 dengan mata pelajaran 

matemat~lPA at.aupun Bahasa lnggris. Hal ini terjadi pada warga belajar kelas I, . 

II maupun Ill. Dari basil evaluasi tahap akhir mulai tahtm 2002 sampai dengan 2004 

terlihat nilai pelajaran B~ Indonesia sebagai berikut ~~ 

Tabell.Perolehan Nilai Ebtanas Warga Belajar KPB-SLTP 

Mata Pelajaran ,"' Nilai rata-rata ;' 
\ 

~ I 2002 2003 2004 { 

IPA - 5 6 ~ 4 ... J X. 

IPS ·' \- 6 .. -,., 5 r:l 5 J 
BJNGGRIS 5 ~ 5 ,/ 6 

; 

MATEMATIKA 4 
~. 

..,. 6 4 
PPKn 6 ~-,~~ 6 0 < 6 \. 
B.INDONESIA f:J 5 ~ 

~ 5 ; .. 5 ~'t 
n~ :::: F c g_l - .b 

~ ~ Sumber: Balitbang Depdiknas 2004 
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Data lain dari nilai yang ada pada raport warga belajar di Kota Binjai juga 

menunjukkan hal yang sama yaitu rata-rata memperoleh nilai 5 dan 6 untuk bidang 

studi pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian yang dilak:ukan oleh PT. Swnaplan 

Adicipta Persada yang dikutip dari majalah Warta Plus (2003) menyimpulkan bahwa 

basil belajar dari hampir seluruh pelajaran yang dHkuti menunjukkan nilai yang 

rendah dan kurang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. ; j 

Ber~gai macam co~_ dan bentuk pe.!!lEelajaran dikemb3Egkan serta 

berbagai kebijakan dilakukan untuk memberikan motivasi kepada warga belajar agar 

dapat meningkatkan hasH belajarnya, kenyatannya menunjukkan hal yang belum 

menggembirakan. NiJai basil belajar yang diperoleh warga belajar masih tetap rendah 

baik nilai yang ada pada raport tiap semester maupun nitai pada waktu ujian akhir. 

1 Oleh karena itu untuk menciptakan basil pendici1karryang berkualitas m.aka 

pendidik atau tutor dan peserta didik atau warga belajar perlu memahami apa itu 

belajar, menget'ihui ciri-ciri khas- dan proses mentaf belajar, memaklumCkomponen

komponen yang berperan dalam belajar, menguasai cara-cara mengatur proses dan 

menentukan sarana-sarana yang menunjang proses belajar. j \? ~; 

Dalam-proses bela jar mengajar terjadi interaksi an tara berbagai komponen 

baik yang berasal d.ari dalam diri sendiri maupun yang berasal dari luar. Masing

masing komponen diusahakan saling mempengaruhi guna mendukung tercapainya 

tujuan pendidikan dan pengajaran. Salah satu komponen utama adalah peserta didik, 

hal ini dapat dipahami karena peserta didiklah yang harus belajar dengan dibanfu oleh 

pendidik. Dengan demikian pemahaman-terhadap karakteristik peserta didik a~ah 

~~~~ 
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penting bagi pendidik agar dapat menciptakan situasi yang tepat bagi berlangsungnya 

proses belajar mengajar. 

Pennasalahan yang muncul adalah bagaimana tutor dapat mengenaJ warga 

belajar, karakter apa yang dimilikannya dan faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi proses dan hasil belajar mereka Banyak ahli mengemukakan teorinya 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhl basil belajar. Berdasarkan pendekatan 

sistem faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan basil belajar menUl_!lt Sardiman 

( 1994) terdapat 4 faktor yang berhubungan dengan proses belajar dan hasi1 bela jar. 

Faktor-faktor tersebut terdiri dari (1) raw input atau masukan mentah yaitu peserta 

didik (2) instrumentaJ input atau masukan alat terdiri atas tenaga, fasilitas, kurikulum, 

administrasi dan lain-lain (3) environmental input atau IJ?asukan lmgkungan antara 

laiu keluarga, masyarakat dan sekolah, ( 4) teaching learning process atau proses 

belajar mengajar merupakan proses intera.ksi antara unsur masukan mentah, masukan 

alat dan masukan lingkungan, dan (5) -output atau basil dapat berupa haS"il langsung . 
yang dapat diukur dengan pencapaian prestasi belajar tertentu dan basil akhir 

merupakan sika dan tingk.ah Jak:u setelah ada dilingkungan masyarakat. ~; 

FaktQr-faktor yang meD}J)Cngaruhi proses dan basil belajar yang dikemuka 

kan oleh beberapa ahli dapat digolongkan atas dua golongan besar, yakni fa.ktor 

internal dan faktor ekstemal. Faktor internal berasal dari individu itu sendiri dapat 

berupa kondisi fisiologis dan psikologis. Berdasarkan beberapa kajian kondisi 

fisio1ogis yang mempengaruhi proses dan hasil belajar adalah keadaan fisik dan 

pancaindra. Kondisi psikologis yang mempengaruhi proses dan hasi1 belajar antara 

lain intelegensi, bakat, minatm motivasi, serta kreativitas dari peserta didik. 
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Sedangkan fa.ktor ekstemal adalah faktor penyebab yang berasaJ dari luar diri 

individu., dapat berupa kondisi lingkungan dan instnunental. Kondisi lingkungan 

terdiri atas berupa kondisi lingkungan dan instrwnentai. Kondisi 1ingkungan terdiri 

atas lingkungan sosiaJ sekol~ keluarga, tetangga ataupun ternan sepermainan. 

Dalam lingkungan sosial sekolah warga belajar scring berinteraksi dengan 

guru atau tutor, warga belajar lainya dan staf administrasi. Dalam lingkungan sosial 

keluarga dan masyara.kat mereka berinteraksi dengan orang tua, saudara~saudaranya, 

tetangga, .masyarakat dan ternan sepennainan karena pengaruh tersebut, muncul 

warga belajr yang rnempunyai hasil belajar yang tinggi, sedang dan rendah atau gaga! 

sama sekali. K.ita tidak mengharapkan warga belajar Paket B kembali gagal setelah 

gagal disekolah formalnya dahulu. Dalam hal ini tutor yang berkompeten dan 

profesiona} -clihrimpkan dapat mengantisipasi warga belajar yang menunjukkan 

kegagalan dengan berusaha mengetahui faktor·faktor yang menghambat proses 

bel ajar warga bel ajar serta mencari jalan keluainya. 

B. ldentifikasi masalah e;-

Berdasarkan lat.ar belakang masa.Jah yang telah diuraikan dapat 

dikemukakan beberapa permasalahan baik yang berasal dari dalam diri warga belajar 

maupun yang berasal dari luar diri warga belajar. Sesuai dengan pedoman program 

Kejar Paket B dapat dirinci sebagai bcrikut : 1) Bagaimana tingkat kepedulian 

masyarakat khususnya orang tua terhadap program ketja Paket B yang diikuti oleh 

anaknya 2) Bagaimana tingkat perhatian tutor terhadap proses belajar mengajar pada 

Kejar Paket B 3) Bagaimana perhatian penyelenggaran terhadap pelaksanaan 

program sehari~hari 4) Bagaimana tingkat motivasi belajar dari warga belajar 5) 

-
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Apakah tempat yang dipergunakan untuk belajar cukup layak untuk dipakai sebagai 

tempat be1ajar 6) Apakah dana belajar yang diperlukan cukup tersedia 7) Apakah 

proses belajar mengajar dilakukan dengan strategi belajar yang sesuai 8) Bagaimana 

Tingkat kreativitas warga belajar pada saat belajar dan 9) Apakah basil belajar selalu 

dievaluasi dengan alat evaluasi yang benar ~~" 

l Ji.k.a faktor-faktor tersebut berpengaruh terhadap hasil belajar warga belajar, 

faktor-faktor apa saja yang paling mempengaruhi hasil belajar warga belajar dan 

berapa besar pengaruhnya. Bagaimana pula surnbangan masing-masing faktor yang 

mempengaruhi' hasil belajar warga bclajar 

C. Pembatasan Masalab r I 
(JNIME-0 _/ 

Pennasalahan didalam penelitian ini ditujukan kepada bagaimana pengaruh 

faktor-faktor internal maupun ekstemal terhadap·iifrsil belajar Bahasa Indonesia. 

Faktor internal pada umumnya sangat berpengaruh terhadap kemampuan belajar 

seseorang dan . senantiasa memberikan landasan dan kernudahan daJrun upaya 

mencapaiari tujuan belajar. Faktor internal yang diduga berpengaruh terhadap hasil 

belajar antara lain motivasi belajar dan tingkat kreativitas warga belajar. Sedangkan 

faktor yang berasal dari luar dibatasi pada tingkat kepedulian orang tua terhadap 

pendidi.kan anaknya. Karena kesibukan orang tua yang barns be.tjuang mencari 

nafkah buat keluarganya, maka terkadang orang tua lalai bahkan tidak punya waktu 

sama sekali untuk. melihat perkembangan pendidikan anak-anaknya, Oleh karena itu 

kepedulian orang tua diaswnsikan mempunyai andil yang cukup besar dalam 

meningkatkan basil belajar warga belajar. 
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Dengan dem.ikian perlu diteliti apakah hasil belajar warga belajar khususnya 

dalam pelajaran Bahasa Indonesia pada Kejar Paket B setara SL TP banyak 

dipengaruhi oleh rnotivasi belajar dari warga belajar itu sendiri, tingk.at kreativitas 

mereka serta tingkat kepedulian orang tua terhadap pendidian anak-anaknya. 

D. Perumusan Masalah 

l Masalah yang diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut : 

l. Apakah terdapat hubungan positif yang signifikan motivasi belajar dengan hasil 

belajar Baha~ Indonesia pada kejar Paket B? 

2. Apakah terdapat hubungan positif dan signifikan tingkat kreativitas warga belajar 

dengan basil belajar Bahasa Indonesia pada Kejar .Paket B? 

3. Apakah terdapat hubm1gan· positif dan signifikan tingkat kepedulian orang tua 

dengan basil belajar Bahasa Indonesia pada Kejar ·Paket B 

4. Apakah terhadap hubungan positif yang sigoifikan secara bersarna sama motivasi 

belajar, tingkat kreativitas dan tingkat kepeduJian orang tua dengan hasil belajar 

B~a Indonesia pada Kejar paket B { { 

E. To juan Penelitian ~ ; ) \ ~ 
Tujuan penelitian ini adalah untuk rnengetahui : 

l . HublUlgan positif yang signifikan antara motivasi belajar dengan hasil bel ajar 

Bahasa Indonesia warga belajar Program Kejar Paket 8 ) ~ ~ 

2. Hubungan positif yang signifikan antara tingkat kreativitas dengan basil belajar 

Bahasa Indonesia warga belajar Program Kejar Paket B 

3. Hubungan posit if yang signiflkan antara tingkat kepedulian orang tua dengan 
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4. Hubungan positif yang signiflk.an motivasi belajar,tingkat kreativitas dan tingkat 

kepedulian orang tua secara bersama-sama dengan hasil belGYar Bahasa Indonesia 

warga belajar Program Kejar Paket B 

F. Manfaat Penelitian 

I . Manfaat Praktis 

Memberikan lnformasi tentang ada tidaknya hubungan antara motivasi 

belajar, tingkat kreativitas serta tingkat kepedulian orang tua terhadap ~asil belajar 

Bahasa Indonesia Apabila basil penelitian ini menunjukkan variabel memiliki sebab 

akibat dengan hasiJ belajar Bahasa Indonesia. maka hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberik.an informasi kepada perancang. guru yang merancang program 

pengajaran agar menggunakan motivasi belajar; tinglcat · kreativitas dan tingkat 

kepeduliar."~qg tua sebagai pijakan dalam menetapkan strategi pembelajaran agar 

strategi itu tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran Yatl:g telah ditetap.Y 

2. Manfaat teoritis ~ ~ ___,____ 
~ ---.. ~ ··---......_ /...-. NJ::,..~ 

Penelitian ini akan menambah khasanah pengetahuan khsusunya teori - teori 

yang berbitan dengan hac;il belajar Bahasa Indonesia Hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat bennanfaat un~ penelitian lanjuta]}. agar dapat meJihat hal-hal 

lainnya yang mempengaruhi hasil belajar Bahasa Indonesia. 
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